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ABSTRAK

Jual beli merupakan bentuk perwujudan dari mu’amalah yang disyari’atkan
oleh Allah SWT. Pada saat ini, jual beli yang banyak diminati oleh masyarakat adalah
jual beli secara kredit (sewa beli) yaitu suatu bentuk transaksi yang pembayarannya
dilakukan secara bertahap dan hak kepemilikan belum beralih sebelum harga barang
dibayar lunas dan tidak boleh dipindah tangankan kepada pihak ketiga. Sewa beli
mula-mula ditimbulkan dalam praktek untuk menampung persoalan bagaimanakah
caranya memberikan jalan keluar apabila pihak penjual menghadapi banyak
permintaan untuk membeli barangnya tetapi calon pembelinya tidak mampu
membayar secara tunai.

Belum ada ketentuan-ketentuan yang lebih rinci tentang perjanjian sewa beli,
schingga dalam pelaksanaannya ditentukan sesuai dengan pihak-pihak yang membuat
perjanjian. Namun dalam prakieknya, yang la-im dibebani resiko jika terjadi
kelalaian sebelum angsuran dibayar lunas adalah menjadi tanggung jawab pihak
pembeli, padahal selama masa tempo pembayaran angsuran, pihak pembeli hanya
mempunyai hak pemanfaatan barang saja.

Penelitian skripsi ini memfokuskan pembahasan pada tinjauan hokum Islam
terhadap penyelesaian wanprestasi debitur dalam perjanjian sewa-beli motor (studi
kasus di dealer Yanto Motor Klaten). Adapun tujuan dari skripsi ini adalah untuk
menjelaskan pandangan hokum Islam terhadap rerjanjian sewa beli. Hal ini dilakukan
karena pelaksanaan perjanjian sewa beli tidak dilaksanakan sesuai dengan teorinya.
Bahwa pihak pembeli dikenakan denda 0,5% sctiap hari tertanggal pada waktu jatuh
tempo dimana tidak membedakan antara yang terlambat membayar angsuran karena
keadaan yang memaksa ataupun yang disengaja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu dalam hal ini
penyusun menggunakan teks-teks al-Qur’an dan as-Sunnah serta kaidah-kaidah
fighiyah dan Ushuliyah untuk menjawab pokok masalah penelitian. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa penyelesaian wanprestasi debitur
yang terjadi di dealer Yanto Motor diselesaikan dengan musyawarah antara kedua
belah pihak.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penyusun penyelesaian wanprebtam
yang dilakukan oleh seorang debitur pada dealer Yanto Motor Klaten tidak
dibenarkan menurut hukum lslam, karena karena tidak mempertimbangkan alasan
keterlambatan dan tidak membedakan ada tidaknya I’tikad baik dari pembeli
meskipun perjanjiannya dilaksanakan dengan saling rela, suka sama suka, dengan
Itikad baik, serta menguntungkan masing-masing pihak, dan untuk menghindari
kesulitan dalam mendapatkan kendaraan impian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menter
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai benikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama HurufLatin | Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
£ ba* b be
S ta‘ t te
i sa § Es (dengan titik di atas)
& jim j je
' ha' h ha (dengan titik di bawah)
& kha* ‘ kh ka dan ha
> dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
i J zai z ™ f:et
o sin S es
S syin sy es dan ye
o° sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta‘ t te (dengan titik di bawah)




b za’ | z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain : koma terbalik di atas
;C gain g -
< fa‘ f | -
3 gaf q ' s
4 kaf k -
J tam [ -
¢ mim m -
J nun n »
4 wawu w -
—A ha h -
¢ namzah ! apostrof o
& ya' y :

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Rz Muta’aqqidain

sde ‘lddah
. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis
an Hibah
4 - Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.
A doa Ni’matullah

Pty Zakatul-fitri




4. Vokal Tunggal

~ TandaVokal |  Nama | HurufLatin |
. Faha | A

_—
I e Kasrah I 1
—- ;
' sames Dammah U I U
I _— i |
5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a
adals Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

T Yas’a

¢. Kasrah dan ya mati ditulis 1

Just Majid

d. Dammah dan wawu mati u
24 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya mati ditulis ai

[“i;*'-‘ Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au
Js#  Qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
o=t A’antum

£S5 0Y  La’in syakartum
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8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al-Qur'an
sl AlQiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
A POM| As-sama’

]

gaidl Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang,

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
P s> Zawi al-furud
wud Ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya sifat manusia adalah makhluk yang saling
membutuhkan dan saling tolong-menolong dalam‘ rangka pemenuhan segala
macam kebutuhannya.

Dalam bermasyarakat manusia selalu berhubungan satu sama lain
disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya.
Pergaulan hidup setiap orang melakukan perbuatannya dalam hubungannya
dengan orang lain disebut muamalat. Masalah muamalat senantiasa
berkembang, tetapi perlu diperhatikan agar perkembangan itu jangan sampai
menimbulkan kesempitan-kesempitan hidup pada satu pihak disebabkan
ketidak adilan yang dirasakan berkenaan dengan adanya pola pikir atau pola
hidup dalam masyarakat.

Mengenai sewa-beli ini tidak lepas dan kreditur dan debitur. Hal imi
sesual dengan keberadaan individu yang kadang tidak dapat dicukupi dengan
harta yang dimilikinya. Apalagi saat sekarang ini, di Indonesia menghadapi
resesi ekonomi yang berbuntut pada krisis moneter, schingga harga semua
kebutuhan jauh lebih meningkat dibandingkan dengan harga sebelum krisis
moneter.

Sebagai jalan keluarnya digunakan suatu sistim perjanjian sewa-beli.

Sewa-beli sebenarnya adalah semacam jual-beli setidaknya istilah ini lebih




mendekati pada jual-beli dani pada sewa-menyewa meskipun ini merupakan
percampuran diantara keduannya. Dalam Hire-Purchase art 1965, sewa-beli

X3

dikontruksikan sebagai suatu perjanjian “ <swa-beli adalah hak opsi darn
penyewa untuk membeli barang yang disewanya” maksudnya adalah kedua
belah pihak tertuju pada perolehan hak milik atas suatu barang di suatu pihak
dan pertolehan sejumlah uang sebagai imbalannya (harga) dilain pihak.'
Dengan diadakannya suatu perjanjian maka timbulah suatu akibat
hukum, dan akibat tersebut terjadi apabila pihak-pihak yang mengadakan
perjanjian telah sepakat, dalam hukum perjanjian dikenal dengan azaz
konsensualisme, yaitu yang dikehendaki pihak pertama dikehendaki pula oleh
pihak lainnya, sehingga kedua kehendak tersebut bertemu dalam kata sepakat.
Atau dengan kata lain hukum perjanjian dalam BW (Burge Lijk Wet Boek)
menganut suatu azaz bahwa untuk meklahirkan suatu perjanjian itu cukup
dengan kesepakatan saja. Dan sejak tercapainya kesepakatan tersebut, maka
saat itu pula lahirlah suatu perjanjian.” Dan perjanjian tersebut telah mengikat
para pihak yang melakukan perjanjian, sechingga mempunyai kepastian hukum
seperti Undang-undang, tetapi hanya terbatas pada masing-masing pihak
sebagal mana disebut dalam pasal 1338 KUH Perdata “ semua perjanjian yang

dibuat secara sah berlaku seperti Undang-Undang bagi mereka yang membuat

perjanjian.’

: R Soebekti, Aneka Perjanjian. (Bandung: Citra Aditva Bakti, 1995), hlm. 52.
2 Ibid. ., him. 3.

* R.Soebekti dan R. Tjitro Sudibjo, Kitab Undang-Undeang Hidonm Perdata, cet X1X



Perjanjian sewa-beli diatas juga terjadi di dealer Yanto Motor, dimana
pihak dealer menyediakan fasilitas kredit atau angsuran kepada masyarakat.
Sehingga sepeda motor yang menjadi ohiek sewa-beli dapat diserahkan secara
langsung kepada pembeli tanpa harus membayar secara tunai.

Dalam perjanjian sewa-beli sekarang ini banyak diminati oleh
masyarakat karena sewa-beli memberikan keuntungan dan kemudahan bagi
kedua belah pihak. Yakni scorang konsumen (debitur) dapat memiliki suatu
barang dengan memenuhi syarat-syarat dan kewajiban seperti membayar
angsuran tepat waktu dan tempat yang ditentukan, menyimpan kwitansi
pembayaran, membayar denda, memiliki beban resiko, tidak mengalihkan
hak, tidak menjaminkan, dan lain sebagainya. Sedangkan bagi pihak penjual
(kreditur) walau pembayarannya diangsur namun keselamatan barangnya
dijamin dengan ketentuan diatas, selain itu pihak kreditur dapat menjaga
kontinuitas barang produksi.

Obyek dari perjanjian sewa-beli motor diberikan setelah penanda
tanganan surat perjanjian antara kedua belah pihak dengan konsekuensi harga

barang boleh ditangguhkan atau dicicil. Dengan demikian motor yang dalam

hal i selaku obyek_tran'éeﬂ(;i menjadi milik secara langsung tetapi tidak
mutlak menjadi barang milik. Pemilik hanya berstatus sebagai penyewa. Dan

penyewa masih berstatus berhutang kepada penjual berupa harga atau




sebagian harta yang belum dibayarnya, setelah lunas baru menjadi hak milik
pembeli secara mutlak *

Dengan menggunakan sistim sewa-beli ini akan terjadi ketergantungan
hak bagi penjual dan pembeli dimana tidak akan terjadi masalah apabila pihak
debitur dapat mengangsur lunas seperti dengan waktu yang telah disepakati.

Dalam kenyataan praktek dilapangan, perjanjian sewa-beli motor vang
terjadi di dealer Yanto Motor, seringkali pula debitur tidak menjalankan
pembayaran lanjutan (angsuran) seperti apa yang telah disepakati, sehingga
mengalami kerugian bagi pihak dealer atau kreditur. Hal semacam ini
merupakan salah satu bentuk dari wanprestasi (prestasi buruk). Akibat dari
wanprestasi ini menimbulkan hak dan kreditur untuk menuntut debitur
dimana pihak debitur melakukan keterlambatan dalam memenuhi
kewajibannya disebabkan keadaan yang memaksa pihak debitur, maka akan
dikenakan denda sebesar 0,5% setiap harinva dan jumlah angsuran terhitung
dari tanggal jatuh tempo angsuran tersebut.

Ketentuan lain apabila pihak debitur idak membavar angsuran selama
dua bulan berturut-turut maka pihak kreditur melakukan penagihan sebagai
peringatan pertama, apabila pada bulan ketiga pihak debitur tidak memenuhi
kewajibannya membayar angsuran serta telah dilakukan penagihan maupun
peringatan maka sepeda motor diambil kembali oleh pthak dealer. Dan dalam

waktu enam bulan dari penarikan apabila motor tersebut tidak diambil maka

* Muhammad Syafi'i Antenio dan Karmen Perwaatmadia, Aper dan Bagaimana Bank Istcum,
{Yogvakarta: Versia Grafika, 1992) him, 31




akan dilakukan pelelangan yang dilakuklan oleh pihak dealer’ Keadaan
seperti ini dirasa oleh debitur sangat memberatkan.

Dasar dan penuntutan ini adalah dalam pasal 1266 KUHPerdata, yang
menyatakan bahwa bila salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya, maka
pthak yang lain berhak untuk menuntut pembatalan dimuka hakim. Sedangkan
mengenai apa yang dapat dituntut ditentukan dalam pasal 1267 KUHPerdata.
Dengan demikian, wanprestasi iin tidak membebaskan debitur dari tanggung
jawab.® Namun demikian tidak dengan sendirinya pihak kreditur dalam hal ini
dapat bertindak sewenang-wenang kepada debitur dengan membern sanksi
seenaknya dengan wanprestasi sebagai alasannya. Keadaan seperti i
terkesan menggunakan kesempatan diatas kesulitan orang lain. Sikap seperti
i jelas kurang selaras dengan prisip-prinsip mu’amalah.

Berdasarkan ketentuan diatas, penyusun tertarik untuk membahas
masalah perjanjian sewa-beli motor im. Untuk dicarikan jalan keluamya
apabila terjadinya wanprestasi dalam perjanjian sewa-b_eli motor tersebut
menurut ketentuan hukum Islam. Karena dalam bermuamalah harus dilakukan
atas dasar sukarela dan dengan pertiml_:;angan mendatangkan manfaat serta

menghindari mudhorot dalam hidup masyarakat.’

* Wawancara dengan pihak dealer Yanto Motor, tanggal 16 Mei 2006.

® Oey Hoey Tiong, fiducia sebagai jaminan unsure-unsur perikatan | ( Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), hlm. 27.

" Ahmad Azhar Basvir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: ULl Press, 2000), hlm. 17.




B. Pokok Masaiah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas
maka pokok masalah yang akan diteliti dalam skiipsi ini adalah:
1. Bagaimana cara penyelesaian wanprestasi yang dilakukan debitur dalam
perjanjian sewa-beli di dealer Yanto Motor?

2. Apakah penyelesaian wanprestasi 1tu svdah sesuai dengan hukum Islam?

C. Tujuan Dan Kegunaan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dengan
jelas tentang:
1. Cara dan penyelesaian wanprestasi debitur di dealer Yanto Motor Klaten.
2. Tinjavan hokum Islam terhadap penyelesaian wanprestasi debitur di dealer
Yanto Motor Klaten.
Kemudian penyusun berharap agar penulisan skripsi ini berguna
untuk:
I. Menambah khazanah ilmu pengetahuan Islam tentang kasus wanprestasi
dan praktek penyvelesaiannya, bagi pihak-pihak yang terlibat khususnya

dan bagi siapa saja yang mempelajari hukum Islam pada umumnya.

b2

Sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijaksanaan
berhubungan dengan penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian sewa-beh

motor di dealer Yanto Motor.




D. Telaah Pustaka

Perjanjian merupakan salah satu sumber yang terpenting karena
dengan adanya suatu perjanjian maka ada kesepakatan hukum yang telah
mengikat para pihak vyang saling mengadakan peganjian, sehingga
mempunyai kepastian hukum seperti Undang-Undang, tetapi hanya terbatas
kepada masing-masing pihak sebagaimana disebutkan dalam pasal 1338
KUHPerdata. “semua perjanjian yang disebut secara sah berlaku seperti
Undang-Undang bagi mereka yang membuat perjanjian™

Seperti pandangan Prof R. Soebekti. SH memberikan pengertian
tentang arti perjanjian : “Suatu perjanjian adalah peristiwa dimana seseorang
berjanji kepada orang lain atau dua orang itu saling berganji untuk
melaksanakan suatu hal. Darni peristiwa ini, timbullah suatu hubungan antara
dua orang yang membuatnya. Dalam bentuknya perjanjian ttu berupa suatu
rangkalan perikatan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang
diucapkan atau tertulis™

Adapun yang dimaksud dengan perjanjian sewa-beli adalah perjanjian
jual-beli yang dilakukan terhadap suatu barang, yang mana pembayaran harga
barang tersebut dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan tahapan

pembayaran yang telah disepakati kedua belah pihak.'’

®R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kirab.,hlm. 307.
? Soebekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 1985), him.1.

 Chairuman Passaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Isiam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), him. 50..



Perjanjian sewa-beli dengan harga tidak tunai dengan menangguhkan
pembayaran hingga batas waktu tertentu, sesuai dengan perjanjian dengan
ketentuan bawa pihak kreditur menaikan harga karena tempo (tenggang waktu
tersebut). Hal ini sebagai mana telah dilakukan oleh Rosululloh SAW, yakni
membeli makanan dari seorang yahudi dengan waktu tempo untuk nafkah
keluargannya dan beliau memberikan baju besinya sebagai jaminan. "’

Terhadap sistim perjanjian ini tefjad: perbedaan pendapat dikalangan
ulama. Sebagian fuqaha ada yang mengharamkan jual-beli semacam ini
dengan alasan adanya tambahan harga yang berhubungan dengan tenggang
waktu, sehingga disamakan dengan riba sedangkan dalam agama Islam secara

tegas mengharamkan riba sebagai mana firman Allah SWT:
M oY s saultdl dat

Dra. H. Chairuman Passaribu dan Suhrawardi K. Lubis dalam
bukunya berpendapat bahwa perjanjian jual beli dengan sistem Sewa-Beli
dibolehkan karena kalau tidak dengan pembelian kredit maka masyarakat
tidak akan bisa meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Sedangkan barang
yang dibeli dengan kredit tersebut sangat berperan baginya untuk melakukan
usaha peningkatan taraf hidupnya.”

Hamzah Ya’kub dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam masalah

i sebagian ulama membolehkan, dengan alasan bahwa pada asalnya boleh,

" yusuf al-Qardbawi, Halal Dan Haram, ( Jakarta: Robbani Press, 2004), hlm. 311,
1’ Al-Bagarah (2) : 275.

B3 Ibid. . him. 51.




dan nash yang mengharamkan tidak dapat dimasukkan dalam kategon riba.
Atas dasar ini seorang pedagang boleh menaikkan harga secara pantas dan
wajar, dan membedakannya antara harga tunai dan harga kredit selama tidak
sampai kepada batas kesewenang-wenaiigan ( kedhaliman)."

Sayyid Sabiq dalam kitab Figh Sunnah menjelaskan bahwa jual-beli
boleh dilangsungkan dengan harga waktu itu dan boleh juga dengan harga
ditangguhkan. Demikian juga sebagian langsung dan sebagian lagi
ditangguhkan jika ada kesepakatan dari kedua belah pihak. Jika pembayaran
ditangguhkan dan ada penambahan harga untuk pihak penjual karena
penangguhan tersebut jual-beli menjadi sah, mengingat penangguhan adalah
harga (mendapat hitungan harga).”

Menurut Jumhur ulama membolehkan jual-beli macam ini alasanya
adalah asal sesuatu itu adalah mubah, sedangkan dalam hal imi tidak
ditemukan nash yang mengharamkan, dan tidak saina dengan riba dilihat dan
segi manapun. Sedangkan menurut golongan Hanafiah dan Zaid bin Ali
berpendapat boleh berdasarkan keumuman dalil-dalil yang yang menetapkan
pembolehannya. '

Terlepas dari pandangan ulama berkait dengan boleh tidaknya

perjanjian ini sehubungan dengan unsur riba, maka didalam masalah ini

" Hamzah Ya’kub, Kode Etik
s Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 12, (Bandung: PT Alma’anf, 1987). him. 69

1% yusuf al-Qadharwi, halal . him.311.
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penyusun lebih memfokuskan penelitian ini kepada status perjanjian sewa-beli
diantara perjanjian-perjanjian yang lain.

Pada prinsipnya praktek sewa-beli merupakan perjanjian jual-beh
dengan syarat khusus. Kekhususannya dalam hal membayar dapat diangsur
pada tempo waktu vang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Dengan
ketentuan hak kepemilikan barang tersebut terjadi setelah pembayaran atau
angsuran terakhir dilunasi. Jika hal imi dilanggar maka debitur dianggap
melakukan tindak pidana penggelapan yaitu pelanggaran terhadap pasal 372
KUHP."” Dalam kondisi dan situasi bagaimanapun suatu perjanjian selalu
diminta pertanggung jawaban baik secara moril maupun materiel.

Skripsi lain yang membahas tentang perjanjian sewa-beli adalah
Muhammad Afif (2004) “ Tinjauan Hukum Islam Dalam Upaya Penyelesaian
Wanprestasi Dalam Transaksi Sewa-Beli Sepeda Motor Studi Kasus di Dealer
Makmur Motor Kota Madya Padang. Dalam skripsi ini peneliti diatas
menekankan pembatasan pada perjanjian dan wanprestasi yang dilakukan oleh
pihak debitur terhadap kreditur menggunakan analisis prisip-prinsip keadilan,
schingga hasil akhir dapat disimpulkan bahwa penulis cenderung
membebankan kesalahan pada pihak kreditur.

Kemudian skripsi yang membahas sewa-menyewa adalah
Zumrotunnisyak (2001) TZinjauan Hukum Islam T erhadap Praktek Sewa
Menyewa Tanah Bengkok Tumbrep Kec. Bandar Kab. Batang Jateng. Dalam

skripsi ini dibahas tentang ketetapan hukum Islam terhadap tanah yang

" moeljatno, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 32

”~
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diperoleh seorang perangkat desa yang kemudian disewakan kepada orang
lain.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak satupun vang
membahas tentang penyelesalan wanprestasi dalam transaksi sewa-beli sepeda
motor di dealer Yanto Motor, sehingga penulis tertarik untuk melakukan

penelitian ini lebih lanjut.

. Kerangka Teoritik

Pada dasarnya segala bentuk Muamalah adalah mubah kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rosul. Dan diantara bentuk-
bentuk muamalah itu adalah jual beli, sewa menyewa, hutang piutang dan
lain-lain.

Peraturan hukum yang terdiri dart dua orang atau lebih yang saling
melakukan perjanjian, maka timbullah suatu persetuyjuan diantara mereka.
Essensi darn setiap perikatan atau akad adalah timbulnva hak dan kewajiban
ataupun perintah dan larangan yang harus dihormati dan di pegang teguh oleh
pthak-pihak yang berakad. Oleh karena itu kejujuran dan I'tikat baik adalah
faktor yang amat penting. Berkaitan dengan transaksi sewa-beli ada beberapa
dasar yang menjelaskan akad dan kewajiban menjalankannya diantaranya

adalah:

53l 58 s el

' Al- Maidah {5): 1




Pemenuhan dan ketaatan dalam perjanjian sangat penting artinya

terhadap kelangsungan atau keberhasilan tujuan akad, membawa akibat

hukum dan tanggung jawab bagi pihak yang berakad. Sebagai mana tersirat

dalam firman Allah SWT:

HY}..».\A uls .lg.a.“ u‘ J.@.:.Ps__ﬂ}éj_j””

Pihak pembeli dapat dinyatakan wanprestasi dalam waktu melakukan

transaksi, apabila tidak memenuhi kewajibannya diantaranya adalah:

L.

Tidak memenuhi prestasi sama sekali.

Artinya: pihak debitur tidak memenuhi kewajiban yang telah disanggupi
untuk dipenuhi dalam swatu perjanjian, atau tidak memenuhi kewajiban
yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang.

Memenuhi prestasi tetapi tidak baik atau keliru.

Artinya: pihak debitur melaksanakan atau memenuhi apa yang telah
diperjanjikan atau apa yang ditentukan Undang-Undang, tetapi tidak
sebagaimana mestinya.

Memenuhi prestasi tetapi tidak tepat pada waktunya.

Artinya: pihak pembeli memenuhi prestasi tetapi terlambat atau waktu
vang ditetapkan dalam perjanjian tidak dipenuhi.

Meiakukan sesuatu vang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.*
Konsekuensi dari setiap ikatan atau akad ialah kedua belah pihak wajib

memenuhi kewajibannya agar salah satu pihak tidak merasa dirugikan.

Al Isra’ (17) - 34

“'R. Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakana internusa, 1990), him 435,
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Akibat hukum yang dibebankan kepada pihak-pihak yang tidak menepati
janji harus seimbang dengan kerugian yang ditimbulkan. Ahmad Azhar
Basyir dalam bukunya Asas-asas Hukum Muamalat menjelaskan bahwa
pada prinsipnya muamalat itu adalah mengatur setiap gerak langkah
perckonomian agar tidak menimbulkan kerugian-kerugian kedua belah
pithak. Dalam hal ini beliau merumuskan tentang prinsip-prinsip muamalah
yaitu:

1.  Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al —Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari madharar dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai  keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan. unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.”'

Berdasarkan prinsip-prinsip muamalat tersebut diatas hendaknya
resiko atau kemadharatan itu harus dihilangkan. Maka penyusun akan
mencoBa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan dalil-

dalil sebagai berikut:

ol 5 o 5,0 0585 o) Y db W L aSiw oS0 sal ) I Y gl ) Ll
Yy
oLia

' Ahmad Azhar Rasyir, Asas-asas . . hlm. 15.

2 An-Nisa® {4):29
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Kaidah ini penyusun gunakan untuk mencari penyelesaian bagaimana
menghindari resiko yang sekecil mungkin agar pihak kreditur maupun debitur

tidak banyak menderita kerugian.
y . - A
JraY s spay
T ol

Adapun sebagai pertimbangan penyusun menggunakan kaidah sebagai
berikut:
" ey 3y e
Kaidah ini penyusun gunakan dengan maksud untuk tidak
menghilangkan resiko kreditur dengan membebankan resiko pada debitur dan
begitu pula sebaliknya, yaitu menghilangkan resiko debitur dengan
menmpakan resiko pada kreditur.
Islam selalu mendorong dan mengarahkan agar setiap muamalat

berjalan pada jalan yang lurus sehingga mendapat berkah dan ridho Allah

SWT.

Metode Penelitian
Dalam penelitian untuk skripsi ini, penulis menggunakan metode

penulisan sebagai berikut:

= Asimuni Abdurrahman, (Jaidah-gaidah figh, (Jakarta Bulan Bintang, 1976}, him. 97
* Ibid, him. 85

** Ibid him.
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Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan

yaitu penelitian yang mencari data secara langsung ke tempat yang
menjadi obyek penelitian yaitu dealer Yanto Motor yang beralamat di
Jalan Klaten-Jatinom KM. 4 Klaten, baik itu melalui informan maupun
dokumen yang terdapat dilapangan yang ruang lingkupnya dibatasi
tentang wanprestasi debitur dalam perjanjian sewa beli motor.
Sifat Penelitian

Penelitian im bersifat Deskriptif analitik. Dengan menggambarkan
secara sistematis masalah-masalah yang ada dan terjadi, kemudian
dianalisis dari aspek hukum Islam.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipakai untuk memecahkan masalah
dan untuk menarik kesimpulan dalam penulisan ini adalah pendekatan
normatif yaitu apakah data yang penyusun peroleh dari debitur dan
kreditur tentang pelaksanaan sewa-beli, sesuai dengan norma yang ada
dalam Islam. Jadi pembahasan senantiasa berdasarkan Al-Qur’an, As-
Sunnah, Al-Ijma’, dan pendapat para ulama. Disamping itu penyusun juga
menggunakan pendekatan yuridis yaitu dengan membaca apakah masalah
tersebut sesuai dengan ketentuan hukum yang ada atau tidak.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan gbjek penelitian

digunakan beberapa teknik antara lain:
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a. Observasi.
Yakni pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
langsung tanpa perantara terhadap obyek vang diteliti berkaitan
dengan pelaksanaan perjanjian Sewa-Beli mictor di dealer Yanto
Motor.

b. Interview atau wawancara.
Yakni cara memperoleb keterangan dengan cara bertanya langsung
kepada responden, baik kreditur maupun debitur dengan menggunakan
metode wawancara namun tidak menutup kemungkinan terjadi
pengembangan pembicaraan sesuai dengan sitvasi, Hal ini dilakukan
untuk memperoleh data bersifat informative.

¢. Dokumentasi.
Yakni penyelidikan untuk memperoleh informasi dari data yang
berhubungan dengan objek penelitian, baik yang beisifat tulisan
maupun gambar.

Analisa Data

Setelah data terkumpul, penyusun berusaha mengklasifikasikan
untuk dianalisa sehingga menghasilkan suatu kesiiipulan. Adapun metode
anélisa .data yang penulis gunakan yakni analisa data kualitatif. Dalam

usaha mencapai kebenaran penyusun menggunakan metode deduksi, yaitu
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menganalisa data yang bersifat umum untuk kemudian ditarik pada suatu

kesimpulan yang bersifat khusus.” :

G. Sistematika Pembahasan

Dimaksud dengan sistematika pembahasan adalah urutan persoalan
yang diterangkan dalam bentuk tulisan untuk membahas skripsi ini secara
keseluruhan dari permulaan hingga akhir guna menghindari pembahasan yang
tidak terarah. Pembahasan dar skripsi ioni terdiri dari lima bab. Antara satu
bab dengan bab yang lainnya merupakan satu-kesatuan yang utuh dan saling
berkaitan. Masing-masing bab terdiri dan beberapa sub — bab.

Bab Pertma merupakan pendahuluan yang didalamnya ditemukan
tujuh sub-bab pembahasan antara lain: latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistimatika pembahasan.

Bab kedua mengemukakan gambaran umum tentang perjanjian sewa
beli yang terdiri dari: pengertian sewa-beli, syarat dan rukun perjanjian Sewa-
beli dan berakhirnya perjanjian sewa-beli.

Bab ketiga akan dibahas tentang data objektif dilapangan vaitu
gambaran tentang terjadinya wanprestasi dalam penanjian sewa-beli motor di
dealer Yanto Motor yang terbagi dalam tiga sub-bab pembahasan vakni:

gambaran umum dealer Yanto Motor Klaten, prosedur dan isi perjanjian, hal-

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi research, ( Yogyakarta :@ Yayasan Ped. Fak. Psikologi
UGM,1990), him. 42.
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hal yang menyebabkan wanprestasi, dan penyelesaian pihak yang melakukan
wanprestasi.

Bab keempat, adalah analisa hukum Islam terhadap wanprestasi di
dealer Yanto Motor dengan sub pembahasan, terhadap isi perjanjian, dan
penyelesaian pihak yang melakukan wanprestasi.

Bab kelima adalah penutup, yang akan memaparkan kesimpulan dan
saran-saran mengenai persoalan-persoalan yang telah dijabarkan pada aba-bab
sebelumnya. Kemudian pada bagian akhir skripsi im adalah daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan,

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penyusun kemukakan dalam

bab-bab sebelumnya, tentang penyelesaian wanprestasi debitur dalam transaksi

sewa beli motor di dealer Yanto Motor Klaten, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Proses penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh pihak dealer
Yanto Motor Klaten adalah tetap berpegang teguh pada surat
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak.
Debitur mempunyai kewajiban untuk melunasi angsurannya sampai
batas waktu yang ditentukan. Jika tidak terlaksana dengan baik, maka
kreditur akan mengenakan beban denda setiap harinya dimulai sejak
jatuh temponya waktu angsuran, apabila debitur tidak mampu
membayar kelanjutan angsuran obyek perjanjian yakni kendaraan
bermotor bias ditarik kembali oleh pihak dealer. Wanprestasi yang
terjadi di Dealer Yanto Motor Klaten mempunyai sebab yang
bermacam-macam diantaranya adalah debitur dengan sengaja
melalaikan kewajibannya, karena debitur dalam keadaan bangkrut,
karena kecelakaan yang terjadi dan musnahnya atau hilangnya motor.

Dalam penyelesaian wanprestasi yang terjadi di dealer Yanto Motor

Klaten, apabila resiko karena keadaan yang tidak di sengaja pihak
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dealer menggunakan prinsip jual beli secara mutlak, sehingga debitur
harus melunasi seluruh angsuran yang tersisa. Apabila dilihat dari sisi
perjanjian, pelaksanaan penyelesaian wanyp “estasi di dealer Yanto Motor
Klaten sudah sesuai dengan ketentuan hukum islam. Tetapi alangkah lebih
baiknya jika pihak kreditur memberikan toleransi bahwa akad ini ada
unsure scwa menyewanya juga. Apabila pihak debitur menunjukkan
I’tikad baik untuk membayar sisa angsuran. Maka selayaknya pula pihak
kreditur juga memberikan kelonggaran untuk membayar sisa dengan
mempertimbangkan unsur-unsur yang memaksa (overmacht) dan resiko-

resiko yang lainnya.

A. Saran

1.

Dalam pelaksanaan perjanjian hendaknya di sertai dengan saksi-saksi yang
dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini untuk menghindari kemadharatan
antara kedua belah pihak.

Diharapkan adanya kesadaran masing-masing pihak baik itu debitur
maupun kreditur untuk lebith memahamni dan melaksanakan apa yang
menjadi hak dan kewajiban mereka.

Hendaknya pihak dealer mempertimbangkan hal-hal yang menyebabkan

adanya keterlambatan dan ada tidaknya i’tikad baik dari pihak pembeli.
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DAFTAR TERJEMAHAN

Fn | Him Terjemah
BAB 1

12 8 | Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.

18 11 | Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.

19 12 | Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai
pertanggung jawabannya

22 13 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu

23 14 | Kemadharatan tidak boleh dibalas dengan kemadharatan.

24 14 | Kemadharatan itu harus dihilangkan

25 14

BAB 11

10 | 26 | Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba

11 26 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.

12 26 | Sesungguhnya yang disebut dengan jual beli itu adalah saling rela.

19 31 | Sesungguhnya Nabi SAW, ditanya pekerjaan apa yang paling
baik, Nabi bersabda laki-laki yang bekerja dengan tangannya
sendiri dan setiap jual beli yang baik

20 32 | Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamar, bangkai,

babi dab patung-patung.

21 33 | Sesungguhnya orang yang pemboros itu adalah saudara setan.

23 33 | Siapa yang membeli suatu barang yang ia tidak melihatnya maka

dia boleh memilih jika telah menyaksikannya.

Jika kamu membeli sesuatu maka janganlah kau jual sebelum ada
ditanganmu

BAB 111




7 50 BAB IV
i 8 51 | Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.
10 | 53 | Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai
pertanggung jawabannya
11 54 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu
12 55 | Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang tidak ditentukan hendaklah kamu
menuliskannya.
13 55 | Dan persaksikanlah dengan dua orang laki-laki diantara kamu
16 | 61 | Dan persaksikanlah apabila kamu jual beli

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan.

I
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10.

12.

13.

14.

15.

16.

PEDOMAN WAWANCARA

Kapan berdirinya dealer Yanto Motor Klaten?

Sistem penjualan apa saja yang diterapkan oleh Dealer Yanto Motor?

Jenis kendaraan bermotor apa saja yang ditawarkan?

Bagaimana syarat-syarat sewa beli atas pembiayaan pribadi?

Bagaimana prosedur sewa belinya?

Apa hak dan kewajiban debitur?

Apa hak dan kewajiban kredituir?

Berapa jumlah unit kendaraan bermotor yang dapat terjual dalam kurun waktu
2004-2005?7

Bagaimana kualitas debitur dalam melunasi angsuran?

Berapa jangka waktu tercepat yang harus dibayar debitur selama terikat

dengan perjanjian?

. Berapa persen debitur yang tepat waktu dalam mengangsur?

Berapa persen debitur yang tidak tepat waktu?

Apa penyebab wanprestasi (kelalaian) yang tejadi di dealer Yanto Motor
Klaten?

Apakah ada kasus wanprestasi debitur yang terjadi pada tahun 2004-20057
Apa penyebab wanprestasi yang terjadi di dealer Yanto Motor Klaten?
Bagaimana cara penyelesaian wanprestasi (kelalaian) di dealer Yanto Motor

Klaten?

v



17.

18.

23.

Siapa saja debitur yang melakukan wanprestasi?
Bagaimana penyelesaian terhadap kasus kendaraan bermotor yang mengalami

kecelakaan dan hilang?

. Bagaimana proses penarikan kendaraan bermotor yang terlibat wanprestasi?
. Apakah kendala yang terjadi selama penarikan?
. Bagaimana reaksi debitur ketika kendaraan ditarik?

. Bagaimana komentar debitur yang tidak puas atas penarikan kendaraan

bermotor?
Dengan ditariknya kendaraan bermotor apakah pihak dealer menderita

kerugian atau justru menguntungkan?

v




SURAT BUKTI WAWANCARA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ; Bayok Seoeng  widedo

TTL © Flaten. 29 un(.\\reic s -
Alamat : Conden, wwoawen, kloten .
Pekerjaan e

menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa telah diwawancarai oleh Mahasiswa

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama:

Nama : Reni Ana Rohmawati

NIM : 02381225

Semester :IX

Fak / Jurusan : Syari'ah / Muamalah

Alamat Rumah : Jagalan, RT 10/1V No 07 Kahuman, Ngawen, Klaten

sebagai responden dalam penyusunan skripsinya yang berjudul:

“TINJAUAN  HUKUM  ISLAM  TERHADAP PENYELESAIAN
WANPRESTASI DEBITUR DALAM PERJANJIAN SEWA-BELI
MOTOR(Studi Kasus Di Dealer Yanto Motor Klaten)”.

Demikianlah surat tanda bukti ini kami buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya diperlukan.

K]aten, 11 September 2006
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It Klaten - Jatino /{,Jn 4 EB l 'V%é
Klaten. HP. 08 36833hd3§ /
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama . Bopuk  @ody

TTL © Klate, A e 19730
Alamat © koot s eusacen;  Flaken -
Pekerjaan D Rdasnars

menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa telah diwawancarai oleh Mahasiswa

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama:

Nama : Reni Ana Rohmawati

NIM 102381225

Semester (IX

Fak / Jurusan : Syari'ah / Muamalah

Alamat Rumah : Jagalan, RT 10/IV No 07 Kahuman, Ngawen, Klaten

sebagai responden dalam penyusunan skripsinya yang berjudul:

“TINJAUUAN  HUKUM  ISLAM  TeEKHADAP PENYELESAIAN
WANPRESTAS] DEBITUR DALAM PERJANJIAN SEWA-BELI
MOTOR (Studi Kasus Di Dealer Yanto Motor Klaten)”.

Demikianlah surat tanda bukti ini kami buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya diperlukan.

‘-._.. =

! YANTO MGTGRI

Klaten, 11 September 2006
'; L. Kiaten - Jatinom Krm. 4 Neawet
|_Klaten. HP. 0858 6838 7035 |
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:
Nama : Reni Ana Rohmawati
Pekerjaan : Mahasiswa

Tempat / tanggai iahir: Klaten, 15 Februar 1985

Alamat : Jagalan RT10/1V No. 07, Kahuman, Ngawen, Klaten
57466 '
Keterangan : bahwa saudara tersebut di atas telah mengadakan

penelitian atau research di dealer kami (Yanto Motor) Klaten untuk keperluan
skripsi yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi
Debitur Dalam Perjanjian Sewa Beli (Studi Kasus Di Dealer Yanto Motor Klaten)

Demikian untuk menjadikan maklum bagi yang berkepentingan.

Klaten, 15 September 2006

Pimpinan

i JL Klaten - Jatinom Km™4
l Klaten. HP. 0858 6238 TyB¢

VIil




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADANPERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakara - 55213
Telepon : {0274) 589583, 562811 (Psw. . 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www. bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

e ———E———

Nomor - 070/4367

Yogyakarta, 1 September 2006
Hal - ljin Penelitian

Kepada Yth,

Gubernur Prop. Jawa Tengah
A C.q. Ka. BAKESBANGLINMAS

di SEMARANG

Menunjuk Surat

Dari . Dekan Fak. Syari'ah UIN - SUKA Yogyakarta
Nomor o UIN.2/MU/PP.00.© /763/2006

Tanggal @ 31 Agustus 2006

Perihal

ljin Penelitian
Satelah mempelajari rencanal/proyek statemen/research design yang diajukan oleh
penelitiisurveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada .

Nama - RENI ANA ROHMAWATI
No. Mhs. . 02381225
Alamat Instansi  : J. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENYELESAIAN WANPRESTASI

DEBITUR DALAM PERJANJIAN SEWA - BELI MOTOR (Studi Kasus Di Dealer
Yanto Motor Klaten)

Waktu : 1-09- 20086 s/d 1- 12 - 2006

Lokasi . Klaten - Prop. Jawa Tengah
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerat

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakart
Kepala BAPEDA Propinsi DIY
Ub. Kepala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth.
1. Gubernur DIY (sebagai laporan),

. BAPEDAY |
» Dekan Fak. Syariah UIN - SUKA: 0oRAN

\ L.

-Z; —— .P/ 4‘)6 077 448
3. Yang bersangkutan, % S el
w_.{?‘m‘..’ . L—-;-\-,{/‘
4. Perlinggal. BEwa N0

o

L




| PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Semarang, ¥ Agustus 2006,
Kepada

Yth, BUPATT KLATEN
UP. KA, KESBANG & LIRMAS

DI
Nomor : 070/ 1060/IX/2006 KLATER,
Sifat !
Lampiran :
Perihal : Surat Rekomendasi
Menunjuk Surat dari : GUBERNUR DIY
Tanggal : 1 Bapi 2006
Nomor L 070/4%67
Bersama ini diberitahukan bahwa :
Nama ¢ RENY ANA ROEMAWATI
Alamat ! d&/a UIN SUKA Yk
Pekerjaan :  Mahesiswa
Kebangsaan ¢ Indouvesia

Bermaksud mengadakan Ppenelitian judul 3

" TTRIAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENYELESAIAN WANPRESTASI DEBITUR
DALAM PERJARJIAN BEWA = BELI MOTOR ( Studi kasus di Dealer Yanto
Motor Klatem ) *

Penanggung Jawab DRSe RITANTA, MsBim
Peserta : -

Lokasi . K.bl mt'ﬂ
Waktu : b Bept « & Den 2006

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma - norma
yang berlaku di daerah setempat

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH
LA BADAN KESBANG DAN LINMAS




PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

BADAN PERENCANAAN DAERAH
( BAPEDA ) ’

Jalan Pemuda No. 204 Gedung Pemda Il Lt. 2 Telp. {0272 ) 321046 Psw 314 - 318 Faks 328730
HLATEN 87424

URAT IJIN P U
Nomor : 072/726 f1x M1

Dasar : 1. Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 13 Tahun 2001 Tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Daerah
Kabupaten Klaten y

2. Keputusan Bupati Klaten tanggal 31 Maret 2001 Nomor 065/366/2001 perihal
Penjabaran Tugas Pokck dan Fungsi Badan Perencanaan Daerah Kab. Klaten

3. Surat rekomendasi ijin dari Kepala. Badan Kesbanglinnas .. Semarang - tanggal ¢ .4
Agustus . 2006... Nomor. &. OTQ/1060/IX/2006. ... veuvrreiierereiirnrnrensanseerereersesssssnin

............................................................................................................

..............................................................................................................

Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Klaten bertindak atas nama Bupati Klaten, memberikan
ijin untuk mengadakan penelitian/Survey di Daerah Kabupaten Klaten Kepada :

Nama ¢ e RO, O TIRTORBMIEL, . ... . o vty s dmly 5 e s wimsie a4 06 i B sw 268 4 AEH 0 wmmn
Pekerjaan/Mahasiswa : ...... TR . SUKA. YogYak&Yta . .........ooovviiiriiiiiiiiniaiiiinie s icenaninas
Alamat o Jagalan, . Rt..X/4 -no. 7 -Kaunan, . Ngawen, K1atem. ..c...coouurrninnns
Penanggungjawvab D i AP OGO RINE B IR - - 1= o5 x5 smir pussi S0 1 € gn a5 F 4 ER e A AR €8
Judul/Tujuan S v M TINJAUAN . HUKUN . ISLAM . TEREADAP. PENYELESATAN -WANPRESTAST .

.....................................................................................

Lokasi R Kabupaton KLabam ... ...vovvieeerinecirtcniiieraaaraneeenereraanans pewun vena
Lamanya . ....A.September.8/d.4.Desember 2006 - crrrarriaine ETR -t

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Memberikan hasil penelitian/survey kepada Kabupaten Klaten 1 (Satu) Exemplar

2. Sebelum melaksanaan penelitian/Survey dimulai harus menghubungi pejabat setempat

3. Seluruh biaya yang berhubungan dengan adanya penelitian/Survey ini ditanggung sendiri
oleh pemohon :

Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperiunya

Tembusan Surat ini dikirim Kepada : KlatenABBS?;;’T:;AT?l? ...........
n.

I Kskm} Ban AT LRk KLt ,{K@?Eadan Perencanaan Daerah

2. Pimpinan Dealer Yanto Motor Klaten LAk 4 Qﬁ 8¢

3. Dekan Fak,. Syari' ah UIN SUKA e i
Yogyakarta 2

4. Tang bersangkutan

5. i‘t‘sip .Si




YANTO MOTOR
JIn. Klaten — Jatinom Km 4 Ngawen, Klaten

Telp. 085868387038
Klaten, 17 Mei 2006

Kepada : Sdr. Reni Ana R.

Di : tempat

Assalamu’alaikum, wr, wh

Dengan ini kami beritahukan bahwa berdasarkan proposal yang
anda ajukan. Kami menyatakan bahwa kami menerima proposal skripsi anda
untuk mengadakan penelitian di dealer motor kami dengan judul:

“PENYELESAIAN WANPRESTASI DEBITUR DALAM PERJANJIAN
SEWA-BELI MOTOR DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (STUDY
KASUS DI DEALER YANTO MOTOR)”,

Demikian pemberitahuan dari kami.

Wassalamu ‘olaikum, wr, wb.

- Pemlhk dealer

I YANTO! 8’1)91'?\1

A

|
i J\-;' "h“ﬂ JC‘. .. E‘ @i\t-lt‘? hi\p‘;&
Kldt n L ? 0853 6838 703

e e Dyewant
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